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Jangan Terjebak dalam
Penipuan Visa! 

Tips Menghindari Penipuan
Visa Kerja Australia

Melbourne, 21 Maret 2024

https://noborderslawgroup.com.au/articles/hot-tips-how-to-avoid-visa-scams-in-australia/


Selain kantor pusat yang berada di Jakarta, Indonesia, INTEGRITY memperluas praktiknya

dengan mendirikan kantor cabang di Melbourne, Australia dengan nama INTEGRITY Lawyers, 

yang memberikan bantuan dalam masalah hukum di bidang: 

“The Only Lawyer Registered Both in Indonesia and Australia”

▪ imigrasi; 

▪ keluarga;

▪ bisnis;

▪ waris;

▪ pidana;

▪ kontrak dan perjanjian;

▪ properti dan perencanaan;

▪ ketenagakerjaan; dan

▪ bidang-bidang lainnya.
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Latar belakang

Electronic Travel Authority (ETA) atau Visitor Visa (visa pengunjung) Australia bukanlah visa
kerja, sehingga pemegang ETA dan visa ini tidak diperbolehkan bekerja di Australia. Jika ada
seseorang mengatakan bisa bekerja dengan ETA atau visa pengunjung, maka sudah
dipastikan mereka berbohong. Department of Home Affairs (Imigrasi) Australia telah
mengetahui adanya praktik-praktik dari individu dan agen yang mencoba mengurus ETA/visa
pengunjung dan penerbangan ke Australia agar orang dapat bekerja secara ilegal.

Kemudian bagi yang sudah berada di Australia, banyak imigran yang dipengaruhi untuk
mengajukan Protection Visa (visa perlindungan). Visa ini bukanlah visa kerja, tetapi
diperuntukkan bagi orang-orang yang membutuhkan perlindungan Australia. Orang-orang
yang memerlukan perlindungan Australia adalah mereka yang menghadapi risiko nyata
kerugian besar jika mereka kembali ke negara asal mereka. Jika permohonan visa
perlindungan gagal, akan berdampak pada peluang untuk mendapatkan visa lainnya di
masa depan.

https://immi.homeaffairs.gov.au/help-support/visa-scams/overview

https://immi.homeaffairs.gov.au/help-support/visa-scams/overview
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Ciri-ciri penipuan visa (1/2)
▪ Iklan hanya mencantumkan nama depan dan nomor.

▪ Pemberi kerja atau agen meminta untuk membayar mereka
uang tunai di muka dengan jumlah besar untuk mendapatkan
ETA atau visa pengunjung.

▪ Disuruh mendapatkan ETA atau visa pengunjung untuk
bekerja.

▪ Diminta untuk mendirikan perusahaan dan mengajukan
Australian Business Number (ABN) agar dapat bekerja.

▪ Agen mengurus dokumen dan foto palsu.

▪ Agen hanya akan memberi kontrak/perjanjian dengan tulisan
tangan.

▪ Dijanjikan tempat tinggal permanen di Australia.

https://immi.homeaffairs.gov.au/help-support/visa-scams/what-you-need-to-know

https://www.britishtips.com/2022/07/21/top-ten-visa-scam-red-flags/

https://immi.homeaffairs.gov.au/help-support/visa-scams/what-you-need-to-know
https://www.britishtips.com/2022/07/21/top-ten-visa-scam-red-flags/
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Ciri-ciri penipuan visa (2/2)

▪ Pemberi kerja atau agen menggunakan lambang Australia

di situs web mereka untuk menipu orang agar berpikir

bahwa apa yang mereka tawarkan disetujui oleh

Pemerintah Australia.

▪ Diberitahu bahwa hanya akan dibayar tunai.

▪ Diberitahu bahwa tidak perlu mendapatkan Nomor Wajib

Pajak Pemerintah Australia (TFN).

▪ Pemberi kerja atau agen di Australia tidak memiliki ABN.

▪ Ditawari gaji di bawah upah minimum Australia, yang

merupakan hak semua pekerja asing.

https://www.britishtips.com/2022/07/21/top-ten-visa-scam-red-flags/

https://www.britishtips.com/2022/07/21/top-ten-visa-scam-red-flags/
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Resiko jika terlibat dalam penipuan visa dan tidak mengajukan
ETA/visa pengunjung secara resmi

▪ Kehilangan uang muka yang telah dibayarkan kepada agen.

▪ ETA/visa pengunjung ditolak atau dibatalkan.

▪ Dilarang mengajukan visa Australia hingga 10 tahun.

▪ Tidak diizinkan melakukan penerbangan ke Australia.

▪ Ditolak masuk ke Australia di perbatasan Australia oleh Australian
Border Force.

▪ Terlantar di bandara atau di kota Australia.

▪ Terjebak kerja paksa.

▪ Tidak dibayar sama sekali oleh pemberi kerja atau agen.

▪ Ditangkap dan ditahan oleh Pasukan Perbatasan Australia dan
dikeluarkan dari Australia.

▪ Pulang dengan uang yang jauh lebih sedikit dibandingkan saat tiba di
Australia.

https://travelobiz.com/vfs-global-exposes-visa-fraud-forged-documents-uncovered-in-delhi-center/

https://immi.homeaffairs.gov.au/help-support/visa-scams/what-you-need-to-know

https://travelobiz.com/vfs-global-exposes-visa-fraud-forged-documents-uncovered-in-delhi-center/
https://immi.homeaffairs.gov.au/help-support/visa-scams/what-you-need-to-know
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Waspadai penipu yang menyamar sebagai pihak
Imigrasi Australia

💳 Info kartu kredit atau detail bank 

🔑 Kata sandi ImmiAccount 

📱 Pembayaran melalui telepon 

▪ Staf Imigrasi akan selalu mengidentifikasi

diri mereka sebelum mereka meminta

informasi apa pun.

▪ Cara memverifikasi bahwa yang

menghubungi memang benar staf Imigrasi

adalah dengan meminta mereka

mengkonfirmasi hal-hal seperti nomor file

atau tanggal pengajuan permohonan visa.

https://www.linkedin.com/posts/australian-department-of-home-affairs_be-aware-of-scammers-who-impersonate-the-activity-7170931109365444609-hIuZ

Staf Imigrasi tidak akan pernah menanyakan:

https://www.linkedin.com/posts/australian-department-of-home-affairs_be-aware-of-scammers-who-impersonate-the-activity-7170931109365444609-hIuZ
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Contoh kisah korban penipuan visa (1/2)

Ditipu oleh situs web yang tidak asli

Mei sedang melihat situs jejaring sosial dan melihat
iklan visa ke Australia. Rincian kontaknya adalah orang
Australia, jadi Mei yakin situs itu sah. Setelah
mendaftar ke situs tersebut, Mei menerima telepon
dari seseorang di perusahaan tersebut. Penelepon
tersebut memberi tahu Mei bahwa dia telah dinilai
memenuhi syarat untuk mendapatkan visa dan yang
perlu dia lakukan hanyalah membayar sejumlah biaya.
Peneleponnya sangat meyakinkan dan Mei membayar
biaya sebesar AUD600. Mei tidak pernah mendengar
kabar dari perusahaan itu lagi. Ketika dia mencoba
menindaklanjuti permohonan visanya dan
mendapatkan uangnya kembali, dia menemukan
alamat dan nomor telepon yang tercantum di situs web
itu palsu.

Tidak ada bantuan dari agen tidak terdaftar

https://immi.homeaffairs.gov.au/help-support/visa-scams/victims-stories

Abdul mempekerjakan seorang agen pendidikan, yang

bukan agen migrasi terdaftar, untuk membantunya

mendapatkan visa pelajar. Agen pendidikan membuat

dokumen keuangan palsu, memalsukan tanda tangan

Abdul pada dokumen dan tidak memberi tahu Abdul

bahwa Imigrasi telah meminta dokumen lebih lanjut.

Investigasi terhadap agen pendidikan terus berlanjut.

Mengingat keadaan tersebut, Abdul mungkin

kehilangan kesempatan belajar di Australia.

https://immi.homeaffairs.gov.au/help-support/visa-scams/victims-stories
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Contoh kisah korban penipuan visa (2/2)

Jones bertemu dengan seorang wanita dari Afrika melalui situs obrolan internet dan wanita tersebut meyakinkannya
untuk mengundangnya ke Australia. Ia mengirimkan uang untuk berbagai biaya perjalanan termasuk tiket pesawat,
paspor, dan asuransi. Dia kemudian mengklaim bahwa semua barang berharga yang dia bawa untuk memulai hidup
bersama, disita oleh bea cukai. Tuan Jones mengirimkan uangnya untuk menyuap petugas bea cukai. Akhirnya dia
berkata dia membutuhkannya untuk datang ke Afrika untuk membantunya pergi. Mr Jones menghubungi Kedutaan
Besar Australia di negaranya dan mereka memberitahunya bahwa mereka mendengar sekitar 20 cerita serupa setiap
tahun yang ternyata merupakan penipuan. Mereka menambahkan bahwa orang-orang dari negara lain yang juga
mengalami penipuan serupa telah diculik saat tiba dan ditahan untuk mendapatkan uang tebusan.

https://www.cnbc.com/2024/02/13/banks-ask-for-help-protecting-customers-from-online-romance-scams.html

https://www.cnbc.com/2024/02/13/banks-ask-for-help-protecting-customers-from-online-romance-scams.html
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Laporkan

https://immi.homeaffairs.gov.au/help-support/visa-scams/reporting

Border Watch

SCAM Watch

Polisi setempat

Untuk melindungi diri dari penipuan visa, sebaiknya hanya
berurusan dengan saluran resmi Pemerintah Australia
seperti situs web Department of Home Affairs, agen
perjalanan terkemuka, Australian Visa Application Centres,
Australian High Commission, atau kedutaan besar Australia
di masing-masing negara.

Waspadai agen migrasi palsu. Di Australia, agen migrasi
harus terdaftar di Office of the Migration Agents
Registration Authority.

Jika mengenal seseorang yang terlibat dalam
penipuan migrasi, beroperasi secara ilegal
sebagai agen migrasi tidak terdaftar, atau jika
menjadi korban penipuan migrasi, dapat
laporkan ke:

https://immi.homeaffairs.gov.au/help-support/visa-scams/reporting
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Quick Tips

• Luangkan waktu sebelum memberikan uang atau informasi pribadi.

Stop

• Tanyakan pada diri sendiri, mungkinkah pesan atau panggilan tersebut
palsu?

Think

• Bertindak cepat jika ada yang tidak beres.

Protect

https://www.linkedin.com/posts/australian-department-of-home-affairs_dont-get-caught-in-a-visa-scam-tips-for-activity-7170281832209477632-OWeV?utm_source=share&utm_medium=member_ios

https://www.linkedin.com/posts/australian-department-of-home-affairs_dont-get-caught-in-a-visa-scam-tips-for-activity-7170281832209477632-OWeV?utm_source=share&utm_medium=member_ios


Jika Anda membutuhkan bantuan, silakan hubungi:  

Website:
http://www.integritylawfirms.com

Email:
integrity@integritylawfirms.com

http://www.integritylawfirms.com/


INTEGRITY Programs

• INTEGRITY Scholarship
• INTEGRITY Constitutional 

Discussion
• INTEGRITY Client Alert
• INTEGRITY Legal Training
• INTEGRITY Legal Update
• INTEGRITY Constitutional 

Advocacy
• INTEGRITY Internship

https://www.integritylawfirms.com/category/program/integrity-scholarship/

integrity@integritylawfirms.com

https://www.integritylawfirms.com/category/program/integrity-scholarship/
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